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ABSTRAK

Dalam skripsi ini pembaca akan diajak untuk menelusuri terma-terma tertentu
dalam al-Qur’an, yaitu terma ahsana dan asa’a. Dengan fokus perhatian pada
orientasi makna terma tersebut untuk memunculkan penafsiran lain yang lebih
bersifat tematis, yaitu bagaimana penjelasan kedua terma tersebut, serta kaitannya
dengan perilaku manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, deskriptif-analisis. ~Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi atau eksplorasi data-data
yang terkait dengan terma-terma yang dimaksud. Adapun prosedur yang digunakan
adalah: (a) menetapkan tema, (b) menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema,
(c) menyusun runtutan ayat secara mushafi, dan (d) mempelajari ayat-ayat tersebut
secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai
pengertian yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terma afisana dan asa’s yang secara
keseluruhan (bentuk tunggal dan jamak) berjumlah 22 ayat mempunyai orientasi
makna yaitu etika relasi antara sesama manusia, yang diwujudkan dalam bentuk
perintah dan larangan. Berkenaan dengan isinya, dapatlah dipahami bahwa manusia

- dianjurkan berbuat baik dan tidak berbuat buruk pada sesama manusia di bumi ini,
sebab manusia merupakan makhluk yang bertanggung jawab atas pemeliharaan bumi,
berbeda dengan makhluk lainnya.

Dengan bekal fitrah tauhid dan hawa nafsu, -yang merupakan sumber
munculnya perbuatan baik dan buruk- Allah memberikan kebebasan berbuat kepada
manusia untuk memilihnya. Namun dengan kebebasan berbuat itulah, terdapat
konsekuensinya masing-masing, yaitu pilihan surga atau neraka. Di samping
kebebasan berbuat tersebut, kodrat manusia juga diciptakan sebagai makhluk sosial.
Dari sisi inilah, manusia seharusnya mempunyai tingkat kepedulian sosial yang tinggi
antar sesama makhluk, terutama sesama manusia.

Adapun terma-terma alisana dan asa’a yang tertera dalam al-Qur’an maupun
hadis merupakan terma-terma yang juga menitikberatkan pada aspek sosial (norma,
nilai hubungan antar sesama), seperti menyantuni anak yatim dan fakir miskin,
ketepatan membayar hutang, berbuat baik terhadap keluarga, suami atau istri dan lain
sebagainya.

Dengan demikian, terma afisana dan asa’a merupakan bagian dari terma al-
Qur’an yang menyuguhkan sisi-sisi kemanusiaan atau kepedulian antar sesama yang
begitu tinggi. Hal ini menunjukkan kesempurnaan al-Qur’an dari sudut gramatikal,
doktrin serta norma dan nilai yang tidak memiliki cacat sedikitpun.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi kewajiban umat Islam untuk mengamalkan al-Qur’an,
menjadikannya menyentuh realitas kehidupan. Salah satu upaya untuk
merealisasikannya adalah dengan mengoptimalkan fungsi al-Qur’an dalam
kehidupan kontemporer, yakni dengan memberinya interpretasi1 yang sesuai
tanpa mengorbankan teks, sekaligus tanpa mengorbankan kepribadian, budaya
bangsa dan perkembangan positif bangsa.

Di samping itu, sudah menjadi karakteristik al-Qur’an bahwa dalam
pembicaraannya mengenai obyek tertentu, terkadang hanya membicarakan
secara global. Ada yang tampak kait-mengait dengan beberapa obyek dalam
satu tempat (ayat atau surat) dan ada pula yang tampak tidak runtut.? Akan
tetapi meskipun ayat-ayat yang berbicara tentang suatu persoalan tertentu,

terpencar di berbagai tempat, jika ayat-ayat itu dipadukan, niscaya akan

' Menurut Muhammad Abduh, ketika melakukan interpretasi, lebih baik memahami arti
kata-kata dalam redaksi satu ayat, dengan memperhatikan penggunaan al-Qur’an terhadap kata
tersebut dalam berbagai ayat dan kemudian menetapkan arti yang paling tepat dan arti-arti yang
digunakan olch al-Qur’an. Baca lebih lanjut, Muhammad Rasyid Rida. Tafsir al-Qur’an al-Ilakim
al-Syahir bi Tafsir al-Manar, juz 111. (Kairo: Dar al-Manar, 1367 H), him. 22

2 Dalam hal ini M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jika dibandingkan dengan kitab-
kitab yang tersusun secara sistematis, menurut penilaian metode ilmiah, al-Qur’an tidak bisa
disamakan dengan persoalan yang dibicarakan oleh al-Qur’an memberikan kesan bahwa ajaran-
ajaran dan hukum-hukum yang tercakup di dalamnya merupakan satu kesatuan yang harus ditaati
oleh penganutnya secara kescluruhan, tanpa ada pemisah antara yang satu dengan yang lainnya.
Baca M. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat.
(Bandung: Mizan, 1992), him. 35
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terbentuk suatu kesatuan yang utuh, sebagaimana utuhnya jasmani yang terdiri
dari anggota-anggota badan dan berpadu dalam satu kesatuan yang kokoh.?

Rasyid Rida menegaskan bahwa seandainya al-Qur’an disusun secara
sistematis bab demi bab atau pasal demi pasal, sebagaimana terdapat dalam
buku-buku ilmu pengetahuan, maka al-Qur’an sudah sejak lama menjadi
usang dan ketinggalan jaman. Justru dalam sistematikanya yang unik itulah,
terletak keistimewaan dan kekuatan al-Qur’an.* Sebab keadaar yang demikian
menjadikan al-Qur’an sebagai obyek penelitian yang tidak habis-habisnya
digali oleh para cendekiawan, baik muslim maupun non muslim.

Demikian halnya dengan terma ahsana dan asa’a, terma-terma ini pun
tersebar di beberapa surat dalam al-Qur’an. Misalnya saja terma afsana
berulang sebanyak 17 kali dan tersebar di beberapa surat dalam al-Qur’an.
Begitu pula dengan terma asa’a berulang sebanyak 5 kali, meskipun memiliki
konotasi makna yang hampir sama atau boleh dikatakan mirip, terma-terma
tersebut tidak terkumpul dalam satu surat.

Kosakata dalam al-Qur’an mengandung sekian banyak kata yang dapat
diterjemahkan dengan makna afisana dan asa’a, tetapi banyak di antara kata-

kata itu yang terutama merupakan kata-kata deskriptif.” Sementara arus utama

3 Muhammad Mahmud Hijazi. Al-Wahdah al-Maudii’iyah fi al-Qur’an al-Karim. (Mcsir:
al-Madani, 1390 H), him. 91

* Muhammad Rasyid Rida. A/-Walyu al-Muhammadiy. (Kairo: Matba’ah al-Qahiriyah,
1960 M), him. 107

% Jika dibenarkan menilai kata-kata itu sebagai istilah “nilai’, ini karena dalam pemakaian
aktual, katakata ltu membawa maksud untuk memberikan penilaion, Kata-kata itu deskriptif dan
evaluatif serta berimplikasi. Pada waktu yang sama, di dalam al-Qur’an terdapat sejumlah kata
ahsana dan asa’a yang fungsi utamanya jelas evaluatif, bukan deskriptif. Ada pula kasus-kasus
pembatasan, dimana sulit untuk menctapkan apakah istilah yang diberikan deskriptif atau



perkembangan pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an yang
menitikberatkan sisi makna literal dengan segala kelebihannya dari sisi
tertentu ternyata juga menimbulkan konsekuensi serius, kontradiksi antar
nash, hilangnya makna historisitas pewahyuan, keringnya muatan spiritual dan
juga ketidakjelasan sisi pesan sosio-moral.

Semua hal di atas menyebabkan timbulnya sejumlah kesulitan ketika
harus mengadaptasikan pemahaman keagamaan tersebut dengan tuntutan
perkembangan masyarakat modern yang kian mendunia serta menuntut
pemahaman, penghayatan dan refleksi religius yang lebih mendalam dan tidak
dogmatis, termasuk di dalamnya wacana-wacana filsafati di balik ajaran-
ajaran formalnya. Karena sesungguhnya pemaknaan yang muncul dari al-
Qur’an juga sangat dipengaruhi oleh alam pikiran, kultur dan bahasa pihak
pembacanya. Setiap pembaca disadari atau tidak, telah melakukan tindakan
penafsiran® yang dianggap otentik dan cocok bagi dirinya.

Di balik sebuah teks, senyatanya terdapat sekian banyak variabel serta
gagasan yang tersembunyi, yang harus dipertimbangkan agar didapatkan hasil
yang lebih mendekati kebenaran mengenai gagasan yang hendak disajikan

oleh pengarangnya. Ketika sebuah tcks hadir di depan pembaca,” maka teks

evaluatif, Lihat Toshihiko lzutsu. Konsep-Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri
Husein, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him. 245

® Taf3ir sebagai produk budaya, sesungguhnya juga tidak lcpas dari konstruksi sosial
dimana tafsir itu dibentuk dan diproduksi. Sebab segala bentuk latar belakang dan kepentingan
masyarakat, baik politik, ekonomi, sosial dan budaya mempunyai saham dalam membentuk corak
pomikiran dan penafsiran soseorang. [. Gilbert. Intellectual History it’s Aims and Methods. (New

York: State Unlversity of New York, 1971), him. 95

7 Pembaca, bagi Roland Barthes adalah subyek yang memproduksi makna (dengan dua
cara penilnian teks yang din tawarkan, writerly dan readerly, in sendivi memilih writerly). ‘Teks



menjadi berbunyi dan berkomunikasi hanya ketika pembaca membacanya dan
membangun makna berdasarkan sistem tanda yang ada.® Jadi, makna itu
berada dalam teks, dalam otak pengarang dan dalam benak pembacanya.
Ketiga variabel itu, yaitu the world of teks, author dan reader, masing-masing
merupakan titik pusaran tersendiri meskipun kesemuanya saling mendukung
dalam memahami sebuah teks.

Al-Qur’an merupakan sebuah teks yang sangat teliti dalam memilih
kata, walaupun kata-kata tersebut hanya mempunyai perbedaan yang sangat
tipis, yang tidak bisa dilihat secara sepintas. Sehingga pembaca mendapati
bahwa suatu kata diletakkan dalam al-Qur’an memang diciptakan untuk
menyampaikan makna tertentu.’

Sepintas terma afisana atau al-hasan dengan al-birr dan al-ma’ruf
mempunyai arti yang sama,'® yaitu kebaikan. Namun ketika terma-terma
tersebut dikaji. lebih dalam lagi, maka akan muncul nuansa makna yang
berbeda. Dalam banyak kasus terma ini digunakan dalam bentuk komparatif

yang secara moral netral. Ketika terma ini disebut dalam substansinya, sering

dalam pendekatan Roland Barthes menjadi terbuka terhadap segala kemungkinan. Pembaca
berhadapan dengan pluralitas signifikansi. Maka, tafsir tunggal menjadi sebuah cara represif yang
tidak produktif. Kurniawan. Semiologi Roland Barthes. (Magelang: Indonesiatera, 2001), hlm. 115

8 Komaruddin Hidayat. Memahami Bahasa Agama. (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 2

® Ahmad Badawi. Min Balagati al-Qur’an. (Kairo: Dar al-Nahdah al-Misriyyah li al-
Tabi'i wa al-Nasyri, 1960), him. 57

' Mengenai kesamaan makna atau sinonim, Lynos membedakan menjadi sinonim
sempurna dan sinonim mutlak. Suatu kata bersinonim sempurna bila kata-kata itu mengandung
makna deskriptif, ekspresif dan sosial yang sama. Sedangkan sinonim mutlak terjadi di dalam
konteks kalimat, yaitu memiliki distribusi yang sama dan bermakna secara sempurna dalam semua
konteks kalimat. Baca Fokker. Semantik. (Yogyakarta: FPBS IKIP Yogyakarta, 1985), him. 3



digabungkan dengan kata kerja yad’u ila atau yafal. Seperti dalam surat Ali

Imran 3: 104 yang berbunyi:

27 a7t o8
(Vo t Ol ,ee J\) Tosdiel va ELI)

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar; 1 inerekalah orang-orang yang bakal mencapai
kebahagiaan.”"*

dan surat An Nisa’: 49 yang berbunyi, disebutkan menyeru kepada kebajikan,

dan dalam surat Ali ‘Imran : 114 tercatat bersegeralah kepada kebajikan. Surat

Al Hajj: 77 lebih khusus lagi karena terma tersebut berhubungan dengan

ibadah shalat. Seperti disebutkan dalam Surat Al Hajj : 77 yang berbunyi:
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Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah dan bersujudlah dan

sembahlah Tuhanmu dan berbuatlah baiklah, agar kamu

berbahagia. »I3

Terma ahsana memungkinkan untuk mengungkapkan jiwa, moral dan

keagamaan al-Qur’an lebih kuat daripada terma al-birr. Terma al-birr tidak

W Ma'rif adalah segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan

munkarialah scgala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya

"2 Our'an Karim dan Terjemahan Artinya, terj. H. Zaini Dahlan dan Azharuddin Sahil,

(Yogyakarta: Ull Press, 1999), him. 112.,

W 1bid, him. 594,



banyak disebut dalam al-Qur’an, tidak seperti a/-ma’rufdan al-khayr, namun
demikian terma ini tercantum dalam beberapa ayat dengan kekhasan makna,
misalnya dalam Surat Al Bagqarah: 177, aspek ritual kebaktian atau
ketaqgwaan itu ditolak, sedangkan keimanan dan kebajikan yang sejati
dipertahankan.'®

Terma al-ma’rif terkesan lebih memiliki arti yang spesifik. Kata a/-
ma’rif merupakan bentukan dari kata kerja ‘arafa yang diartikan
;'dibenarkan", sedangkan lawannya al-munkar diterjemahkan "tidak
dibenarkan atau dilarang". Implikasi moral dari kedua kata ini mengikuti
kenyataan terma bahasa Arab yang diambil dari kata kerja ‘arafa (mengetahui)
dan keduanya telah digunakan pada masa sebelum Islam untuk
mengungkapkan moral yang dibenarkan dan dilarang.'® Dalam al-Qur’an

Surat Al Baqarah: 263 terma ini dihubungkan dengan pembicaraan yang baik

= Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka Itulah orang-orang yang
benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.”
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'S Majid Fakhry. Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawi. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him, 3

16 Iihat Abit Tammam. Kitab al-Hamasah, juz 111, (Kairo: ttp, 1331 H), him. 24



dan dibenarkan, akan tetapi dalam 30 ayat lainnya terma itu dilawankan
dengan al-munkar yang berarti perbuatan yang secara moral dilarang. Seperti
dalam surat Ali Imran: 104, 114 dan 115, dimana terma a/-ma’ruf dalam
konteks yang sama berarti al-khayr. Surat Ali Imran : 104 berbunyi, “...dan
hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
mereka itulah orang-orang yang beruntung.”17

Pada al-Qur'an surat Ali Imran: 115, sebagian A4hli Kitab terdapat
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan mereka
menyuruh kepada yang ma’ruf, melarang yang munkar dan mereka bersegera
kepada kebajikan, dan oleh karena itu mereka disebut salihun. Pada ayat
berikutnya disebutkan “apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-
kali mereka tidak dihalangi dan Allah Maha Mengetahui terhadap orang-orang
yang bertakwa.”'®

Adapun perintah untuk berbuat baik yang ditunjukkan kepada manusia
diungkapkan oleh al-Qur’an yang menggunakan kata kerja yang lahir dari
derivasi fs/ah dan salah di samping larangan untuk berbuat fasad (kerusakan).

Selain kata kerja yang merujuk langsung pada pekerjaan yang
diperintahkan itu dengan memakai ungkapan is/ah atau salah, al-Qur’an juga
menggunakan ungkapan kata kerja yang diperintahkan itu tidak lain dari

perbuatan baik atau amal saleh itu sendiri.

"7 Arborry menggunakan arti terhormat dan tidak terhormat uniuk menerjemahkan kata
al-ma’ruf dan al-munkar, Lihat Arberry. The Qur 'an Interpreted. (New York: tp, 1970)

8QS.3: 115



Kegiatan yang berbentuk fs/ah memberi kesan bahwa obyeknya
mengandung kerusakan atau ketidaksesuaian, schingga pekerjaan yang
dilakukan oleh pelakunya menjadikan obyek tadi tidak rusak dan kembali
menjadi sesuai. Sedangkan yang berbentuk sa/ah menggambarkan
terpenuhinya nilai, manfaat dan kesesuaian pada pekerjaan yang dikerjakan
itu. Is/ah mengandung makna adanya untuk menghindari ketidaksesuaian pada
sesuatu atau menyingkirkan mudarat yang ada padanya. Sedangkan salah
bermakna adanya usaha memelihara kesesuaian atau manfaat yang terdapat
pada sesuatu.'” Muhammad Abduh sendiri mendefinisikan perbuatan saleh
sebagai segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok, dan
masyarakat secara keseluruhan.2’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu aspek dari
pandangan al-Qur’an, berdasarkan pula pada dikotomi ahsana dan asa’a
sangatlah sederhana, tetapi juga sangat kuat dan hebat. Al-Qur’an
menggunakan konsep afisana dan asa’a dengan cara yang kurang lebih
abstrak, menilai perbuatan dan karakter manusia dalam bentuk yang sangat
kongkrit, iman dan kufur,”! yang masing-masing dikelilingi oleh sekian
banyak konsep yang berhubungan, keduanya merupakan sendi dari etika

Qur’an.

' M. Quraish Shihab, “Iman dan Amal Salik” dalam Amanah, no. 87, 3-16 November
1989, him. 117

 Muhammad Abduh, 7afsir Juz Amma. (Mesir: al-Sya’b, tp), him. 116

2! Toshihiko Tzutsu. Konsep-Konsep Etika..., hlm. 305



Terma ahsana dalam al-Qur’an memiliki makna yang hampir sepadan
dengan al-tayyib, al-salih, al-ma’ruf, dan al-birr. Demikian pula dengan terma
asa’a, terma ini pun memiliki makna yang hampir senada dengan terma a/-
khabis, al-munkar, al-fasad serta ghairu al-salih. Untuk memahami lebih jauh
bagaimana penjelasan tentang terma ahsana dan asa’a dalam al-Qur'an
merupakan titik tekan penelitian ini. Sehingga dengan penjelasan kedua terma
tersebut dapat dipahami konsep manusia dalam berperilaku terutama yang

berkaitan dengan baik dan buruk.

. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, penulis mencoba
merumuskan beberapa persoalan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran terma afsana dan asa’adalam al-Qur’an?
2. Bagaimana keterkaitan terma afisana dan asa’a dengan perbuatan

manusia?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penjelasan tentang terma afisana dan asa’a dalam AlQur'an
perspektif Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Rida. Selain itu pula
untuk mengkaji lebih jauh kaitan terma ahsana dan asa’a dengan perbuatan

manusia.
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Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menggambarkan konsep ahsana dan asa’s dalam al-Qur’an serta
kaitannya dengan perbuatan manusia dengan melakukan dialog antara akal
dan al-Qur’an, sebab akal dan al-Qur’an berhuburgan secara fungsional,
maka akal berfungsi sebagai sarana untuk memahami al-Qur’an. Dengan
harapan tidak akan ada keterjebakan ke dalam pengalaman agama yang
bersifat formalistik, tanpa mengetahui maksud dan tujuan yang terkandung
di dalamnya.

2. Diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan sumbangan
pemikiran ilmiah serta memperkaya khazanah intelektual dalam kajian Al-
Qur'an.

3. Memotivasi diri untuk selalu berbuat kebaikan dan mendorong
dilaksanakannya amal-amal saleh yang memang memperoleh nilai

kesalehannya berdasarkan pemahaman dari sumber hukum.

D. Telaah Pustaka
Sepanjang penelitian penulis, belum ada hasil kajian yang dilakukan
secara ilmiah dan khusus berbicara mengenai terma ahsana dan asa’a dalam
al-Qur’an. Sampai saat ini, dari pengamatan penulis ada dua buah karya
ilmiah yang berisi tentang pembahasan yang mirip dengan topik tersebut.
Karya ilmiah tersebut adalah Ethico Religious Concepts in The al-
Qur’an (1996). Buku ini merupakan revisi dari karya Toshihiko Tzutsu

sebelumnya yang berjudul The Structure of The al-Qur’an (1959). Karya

ilmiah yang kedua adalah Konsep Amal Saleh dalam Al-Qur'an, Telaah Ftika
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Qur’ani dengan Pendekatan Metode Tafsir Tematik karya Said Mahmud.
Karya ini merupakan disertasi yang diujikan pada tahun 1995 di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Buku pertama berisi tentang konsep-konsep agama secara umum yang
terdapat dalam al-Qur’an. Pendekatannya lebih dititikberatkan pada analisis
semantik terhadap beberapa terma atau kata-kata kunci dalam al-Qur’an yang
berkaitan dengan etika keagamaan. Di samping menguraikan beberapa kata
kunci melalui analisis semantik,?? Izutsu juga menghadapkan kata atau terma-
terma tertentu dengan antonimnya yang terdapat dalam al-Qur’an. Selain itu
juga mencatat beberapa terma yang memiliki sinonim dengan kata-kata kunci
yang berkaitan dengan etika keagamaan al-Qur’an.

Adapun karya Said Mahmud, meskipun berisi pembahasan tentang amal
saleh dengan berbagai terma yang sesuai dengan apa yang dimaksud dengan
amal saleh, karya ini tidak membahas mengenai terma-terma yang berlawanan
dengan amal saleh.

Melalui pendekatan analisis semantik dengan metode fafSir tematik,
karya ini memunculkan temuan bahwa konsep amal saleh dalam al-Qur’an

adalah ‘rumusan’ rencana kerja (kehendak) Allah tentang pengaturan

22 Bila dilihat dari sudut pendekatannya buku Ethico Religious Concepts in The al-Qur’an
yang sudah diterjemahkan menjadi Konsep-Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an ini
mensintesakan tipe semantik yang dikembangkan di Jerman Barat olch Prof. 1.co Wiesherger dan
othnolinguistik, suatu teori interrclasi antara pola bahasa dan  pola-pola  kultural yang
dikembangkan oleh Edward Sapir di Amerika. Baca M. Natsir. Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1988), him. 182
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kehidupan dalam upaya penyebaran rahmat-Nya ke scluruh alam.” Amal
saleh bukan hanya terbatas pada bentuk ibadah praktis, akan tetapi lebih dari
itu, amal saleh mencakup segala perbuatan yang bermuara pada tercapainya
keselamatan dan kebahagiaan hidup secara lebih luas.

Sedangkan karya ilmjah yang menggunakan metode tematik
diantaranya adalah:

Rasionalisasi Tafsir Muhammad Abdub, Kajian Masalah Akidah Dan
Ibadah, karya Prof. Dr. Rif’at Syauqi Nawawi, MA. Metode penelitian yang
ditempuh dalam disertasi ini adalah studi pustaka, dengan mencari dan
mengumpulkan bahan-bahan bacaan yang ada hubungannya dengan masalah
yang dibahas. Penelitian hanya difokuskan pada fafSir ayat yang berkenaan
dengan bidang akidah dan bidang ibadah. Dalam mengambil konklusi dari
suatu permasalahan yang dibahas digunakan pendekatan induktif dan deduktif.

Inklusivisme-Eksklusivisme al-Qur’an (Studi TafSir al-Manar), karya
Muhammad Hudaya. Penelitian yang mengambil tema inklusivisme-
eksklusivisme al-Qur’an ini menitikberatkan pada paparan historis sosiologis
tematis dalam kaitannya dengan kehidupan antar umat beragama yang
diharapkan dapat mendorong terwujudnya suatu kehidupan pluralistik yang
penuh dengan kedamaian. Dengan pendekatan tematik, ia mencoba
memecahkan suatu permasalahan secara tuntas berdasarkan seluruh ayat-ayat

al-Qur’an yang dikupas dalam tafSir al-Manar.

2 |ihat Said Mahmud. Konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an, Telaah Etika Qur’ani
dengan Pendekatan Tafsir Tematik. (Y ogyakarta: IAIN suka, 1995), him. 13
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E. Metode Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut di atas, dan mengingat bahwa
yang akan diteliti adalah hasil pemikiran seorang tokoh yang masa hidupnya
telah lama berlalu; maka metode?* penelitian yang digunakan penulis ialah
studi kepustakaan, dengan mencari dan mengumpulkan bahan-bahan bacaan
yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Penafsiran-penafsiran
Muhammad Abduh akan dideskripsikan apa adanya, kemudian dianalisis
dengan cermat dan dituangkan ke dalam sebuah pemaparan dalam bentuk
interpretasi.25 Dari kerangka tersebut, penulis akan menarik kesimpulan.
Dengan demikian, studi yang merupakan penelitian kepustakaan ini lebih
bersifat deskriptif analitis.
Adapun langkah-langkah yang diambil penulis dalam penelitian ini
adalah:
1. Menetapkan masalah yang akan dikaji.
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan topik yang dikaji.
3. Menyusun tata urutan ayat yang terpilih berdasarkan pada suatu hubungan
logis antara satu ayat dengan ayat lainnya, sehingga diharapkan antar ayat
tersebut dapat saling menerangkan dan al-Qur’an dapat berbicara secara

utuh.

2 Metode sebagai sebuah rumusan terdiri dari sejumlah langkah yang dirangkai dalam
urutan-urutan tertentu, merupakan perangkat aturan yang dapat membantu penelitian dalam
mencapai sasarannya secara tepat tanpa terpenuhinya syarat-syarat tersebut, metode tidak akan
dapat berfungsi sebagai metode, melainkan hanya semacam penuntun yang tidak menjamin
keberhasilon dan ketepatan analisisnya. Lihat E. Sumaryono. Hermencutik: Sehuah Metode
Filsafat, (Yogyakarta: Kanlsius, 1999), him, 134

2 Bandingkan dengan Winamo Surachmad. Dasar dan Teknik Research. (Bandung:
Tarsito, 1978), him. 132
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4. Memahami korelasi masing-masing ayat dengan surat di mana ayat-ayat
tersebut tercantum.

5. Mempelajari semua ayat-ayat yang terpilih secara keseluruhan dengan
jalan menghimpun ayat-ayat yang mengandung terma termaksud, sehingga
kesemuanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau pemaksaan
dalam penafsiran.

6. Menarik kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang

memicu adanya penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini sistematis, maka penelitian ini disusun dalam
beberapa bab adalah:

Bab pertama adalah pendahuluan, merupakan penjelasan mengenai hal-
hal yang memicu adanya penelitian ini, yaitu meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengulas tentang tokoh Muhammad Abduh, dan
Muhammad Rasyid Rida serta sekilas T: afiir Al-Manar.

Bab ketiga, mengulas tentang terma afisana dan asa’a secara definitif
yang kemudian dikaitkan dengan  fitrah manusia yaitu fitrah tauhid dan hawa
nafsu sebagai sumber perbuatan baik dan buruk. Ulasan ini akan mengupas
sekitar tauhid, hawa nafsu, kebebasan berbuat dan balasan perbuatan.

Bab keempat, merupakan bab analisis yang menerangkan hubungan

antara afsana dan asa’a dengan perbuatan manusia, bahasan ini meliputi
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penjelasan masing-masing terma afisana dan asa’a dalam al-Qur’an, dalam
tafsir al-Mandr, serta‘hadis yang senada serta bagaimana mengetahui baik dan
buruknya suatu perbuatan.

Bab kelima, merupakan akhir dari rangkaian pembahasan skripsi ini.
Bab ini bempa kesimpulan dan saran yang ditujukan kepada peneliti

seldhjutnya.
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Adapun terma-terma ahsana maupun asa’a yang tertera dalam al-Qur’an

maupun hadis merupakan terma-terma yang berkaitan dengan perilaku

manusia pada aspek sosial (norma, nilai hubungan antar sesama), seperti

menyantuni anak yatim dan fakir miskin, ketepatan membayar hutang, berbuat

baik terhadap keluarga, suami, istri dan lain sebagainya.

. Saran-Saran

Setelah mengkaji dan membahas terma ahsana dan asa’a penulis

berharap kepada pembaca:

1.

Dalam usaha mengembangkan pemikiran dan pemahaman secara kreatif,
harus pula mengenal secara empirik melalui pengkajian dan penilaian
terhadap pengalaman dalam pemikiran di masa lalu. Dari sini akan
diperoleh bahan perbandingan yang memperkaya visi dan wawasan untuk
masa kini dan masa mendatang. Disebabkan oleh bermainnya ftaktor-faktor
hubungan hidup antar manusia yaitu faktor sosial budaya, maka jelas
sekali bahwa dalam pemikiran dan pemahaman manusia terdapat unsur
kenisbian tertentu yaitu ruang dan waktu serta kenisbian kemampuan
manusia sendiri. Dengan kata lain faktor-faktor sosial budaya dalam
manusia tidak selamanya benar, juga tidak sclamanya salah.

Karena pembahasan mengenai terma afisana dan asa’a dengan kajian
tematik masih jarang sckali, maka untuk kesempurnaan dan
kemanfaatannya, hendaknya para pembaca bisa lebih banyak lagi mencari
data, schingga penclian akan lebibe menycluruh dan mendatam dan akan

Ichih bisa diterima olch kalangan masyarakat luas.
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3. Khususnya kepada para pembaca tema semacam judul skripsi ini,
hendaknya bersikap jeli dan waspada terhadap dalil yang digunakan, baik
itu pro dan kontra dengan nash-nash al-Qur'an dan hendaknya para
pembaca bersikap realistis dalam menghadapi sikap para ulama, baik

ulama terdahulu maupun ulama masa kini.
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